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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk memngetahui pengaruh kepemimpinan dan budaya 

organisasi terhadap kinerja guru SMA Al-Islam 1 Surakarta. Penelitian ini 

merupakan jenis penelitian kuantitatif, teknik pengambilan sampel penelitian ini 

adalah non-probabilty sampling dengan metode pengambilan sampel purposive 

sampling dengan cara membagikan kuesioner kepada guru dan karyawan SMA 

Al-Islam 1 Surakarta yang telah memenuhi syarat dan jumlah responden sebagai 

sampel dalam penelitian ini sebanyak 69 responden. Sumber data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data primer. Skala pengukuran yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah 5 skala likert. Analisis data menggunakan SPSS versi 26. 

Hasil analisis pada penelitian ini menunjukan bahwa kepemimpinan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dan budaya organisasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Kebaharuan yang 

terdapat pada penelitian ini yaitu pada objek penelitian yang saya ambil berupa 

sekolah. Sedangkan yang terdapat pada penelitian terdahulu yang membahas 

tentang variabel kepemimpinan dan budaya organisasi sebagian besar 

menggunakan objek perusahaan.  

 

Kata kunci : kepemimpinan, budaya organisasi, kinerja karyawan 

 

Abstrak  

This study aims to determine the influence of leadership and organizational 

culture on teacher performance at SMA Al-Islam 1 Surakarta. This research is a 

type of quantitative research, the sampling technique of this research is non-

probability sampling with purposive sampling method by distributing 

questionnaires to teachers and employees of SMA Al-Islam 1 Surakarta who have 

met the requirements and the number of respondents as a sample in this study was 

69 respondents. Source of data used in this research is primary data. The 

measurement scale used in this study is 5 Likert scale. Data analysis used SPSS 

version 26. The results of the analysis in this study showed that leadership had a 

positive and significant effect on employee performance and organizational 

culture had a positive and significant effect on employee performance. The 

novelty cantained in this study is the research object that I took in the form of a 

school. Whereas in previous studies that discussed leadership and organizational 

culture variables, most of them used corporate objects.  
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1. PENDAHULUAN  

Di era industri modern seperti saat ini perekonomian di Indonesia mengalami 

perkembangan yang sangat pesat sehingga  persaingan antar perusahaan mulai 

bermunculan baik perusahaan dalam negri maupun perusahaan asing. Sukses atau 

tidaknya perusahaan sangat bergantung kepada kinerja sumber daya manusia yang 

dimiliki. Sumber daya manusia merupakan faktor utama yang dimiliki perusahaan untuk 

mencapai keberhasilanya, karena sumber daya manusia memiliki peranan penting untuk 

mengelola sumber daya lain yang tersedia guna mencapai tujuan perusahaan.  

Menurut Mangkunegara (2000 : 67) menyatakan kinerja suatu hasil kerja 

secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang pegawai dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 

Peningkatan kinerja karyawan dapat dilakukan dengan cara pengembangan dan 

pemeliharaan  organisasi agar karyawan memiliki mutu yang baik dan perusahaan 

memiliki daya saing tinggi. Kinerja merupakan tanggung jawab setiap individu 

dalam menjalankan tugas pokok dan fungsinya. Kinerja karyawan merupakan 

suatu hal yang sangat penting untuk mencapai  tujuan. Kinerja perusahaan yang 

sejalan dengan tujuan perusahaan dapat mewujudkan organisasi yang baik. 

Kinerja karyawan dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor individual dan 

konstektual. Faktor individu bersumber pada Faktor individu bersumber pada    

diri seorang karyawan, yaitu kompentensi, kedesiplinan, tanggung jawab,motivasi, 

dan tujuan. Sedangkan  menurut Mangkunegaran  (2005) faktor kontekstual 

seperti gaya kepemimpinan, budaya organisasi dan komunikasi organisasi. 

Kepemimpinan memiliki peran yang cukup dominan terhadap suatu 

organisasi. Menurut Al Khajeh (2018) Kepemimpinan dikenal sebagai faktor 

penting yang menentukan tinggi rendahnya kinerja karyawan dalam suatu 

organisasi. Kepemimpinan adalah suatu proses dimana seseorang dapat menjadi 

seorang pemimpin melalui kegiatan yang terus menerus untuk mempengaruhi 

para pengikutnya. Dengan adanya seorang pemimpin yang mampu menjalankan 

tugas dengan baik maka akan mempermudah perusahaan dalam menetapkan 

tujuan yang hendak dicapai. Dalam menjalankan tugasnya, seorang pemimpin 

harus memiliki pendekatan yang menjadi ciri khas untuk dirinya. Seorang 
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pemimpin harus memiliki kekuatan untuk mempengaruhi bawahanya demi 

mencapai tujuan perusahaan. Oleh karena itu, kepemimpinan yang ada dalam 

sebuah organisasi dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan yang diyakininya.  

Budaya organisasi adalah kebiasaan atau perilaku yang harus dilakukan 

dalam suatu organisasi. Dan setiap organisasi memiliki pola budaya yang berbeda 

beda. Robbins   (2005) berpendapat  bahwa  budaya organisasi  adalah suatu 

sistem kesamaan  makna  dari setiap anggota  yang  membedakan suatu organisasi  

dengan organisasi lainnya. Oleh karena itu, budaya organisasi berpengruh 

terhadap kinerja karyawan.  . Peran budaya  terhadap organisasi sangat besar yaitu 

bisa dijadikan sebagai identitas atau ciri khas yang melekat pada organisasi 

tersebut. Identitas yang berperan sebagai pembeda antara organisasi satu dengan 

organisasi lain dan setiap organisasi harus memiliki aturan atau norma yang harus 

ditaati oleh setiap anggota guna tercapainya tujuan bersama. Budaya organisasi 

yang baik dapat diukur berdasarkan sejauh mana aturan tersebut dapat dipercayai 

dan dilaksanakan oleh setiap anggota organisasi.  

Budaya organisasi mempengaruhi bagaimana pekerja berkomunikasi di 

tempat kerja. Budaya tempat kerja juga mendorong daya saing yang sehat di 

tempat kerja, Sehingga dengan diterapkanya budaya dalam suatu organisasi dapat 

membentuk hubungan kerja yang positif dengan cara mengamati budaya kerja 

dari setiap organisasi dari yang terbaik hingga yang terburuk untuk meningkatkan 

kinerja karyawan. Budaya yang baik dapat diterapkan pada organisasi tersebut 

sedangan budaya yang buruk dapat dihindari agar kinerja karyawan tidak 

mengalami penurunan. Oleh karena itu untuk mencapai keberhasilan organisasi 

harus meningkatkan dan mempertahankan budaya organisasi yang baik agar 

kinerja karyawan menjadi lebih baik. 

Berdasarkan penilitian diatas peneliti memiliki tujuan untuk mengetahui 

pengaruh kepemimpinan dan budaya organisasi dalam meningkatkan kinerja 

karyawan bisnis UMKM yang dituangkan dalam penelitian ini, yang berjudul 

“Pengaruh kepemimpinan dan budaya organisasi t erhadap kinerja guru SMA Al-

Islam 1 Surakarta”.  
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2. METODE  

Jenis penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Menurut Sugiyono (2018 ; 

13) data kuantitatif merupakan metode penelitian yang berlandaskan positivistic 

(data konkrit), data penelitian berupa angka angka yang akan diukur 

menggunakan statistik sebagai alat uji perhitungan, berkaitan dengan masalah 

yang diteliti untuk menghasilkan suatu kesimpulan. Pada penelitian ini teknik 

pengambilan sampel yang dipakai pada penelitian ini adalah nonprobability 

sampling dengan metode purposive sampling yang dilakukan pada guru Sma Al-

Islam 1 Surakarta. Responden dalam penelitian ini sebanyak 69 responden.     

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang 

dikumpulkan dalam bentuk kuesioner yang harus dibagikan dan diisi oleh 

responden. Pengumpulan data diperoleh dari pengumpulan kuesioner yang 

dibagikan kepada responden guru Sma Al-Islam 1 Surakrta dari variabel 

kepemimpinan, budaya organisasi dan kinerja karyawan. Dalam penelitian ini 

teknik analisis data menggunakan SPSS atau Statistical Program For Social 

Science. SPSS adalah program aplikasi yang digunakan untuk melakukan 

perhitungan statistik dengan menggunakan komputer (Jonathan Sarwono : 2006).  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Uji Normalitas  

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah nilai residual yang diteliti dapat 

menghasilkan distribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang baik apabila nilai 

residual memiliki distribusi normal ataupun mendekati normal. Data dinyatakan 

dinyatakan berdistribusi normal jika nilai signifikan > 0,05. Dalam uji normalitas ini 

menggunakan metode Monte Carlo.  

  Tabel 1. Hasil Uji Normalitas  

 One-Sample Kolmogorov -Smirnov Test 

                                                                                                    TOTAL_Y  

N   69 

Normal Parameters
a,b 

Mean 

Std. Deviation 

 26,96 

  2,348 

Most Extreme  

Differences  

Absolute   ,174 

Positive  ,174 

Negative  -,135 
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Test Statistic   ,174 

Monte Carlo Sig (2- 

tailed ) 

Sig.  ,029
d 

99% Confidence 

Interval  

Lower Bound  

 

,024 

Upper Bound  

 

,033 

      Sumber : Olahan Data Primer,2023 

3.2  Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat gejala korelasi antara 

variabel independen (X) dalam suatu model. Dalam pengujian ini apabila nilai tolerance 

> 0,10 dan nilai VIF < 10 maka dikatakan tidak ada multikolinearitas dalam model 

regresi. 

            Tabel 2. Hasil Analisis Uji Multikolinearitas 

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

X1 0,987 1,013 Tidak Terjadi 

Multikolinearitas 

X2 0,987 1,013 Tidak Terjadi 

Multikolinearitas 

      Sumber : Olahan Data Primer, 2023 

Berdasarkan data tabel 2 menunjukan bahwa setiap variabel bebas 

memiliki nilai tolerance > 0,10 dan memiliki VIF <10,00 maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa variabel kepemimpinan dan budaya organisasi tidak terjadi 

multikolinearitas. 

3.3 Uji Heteroskedasitas  

         Tabel 3. Hasil Analisis Uji Heteroskedastisitas 

Variabel T Sig.  Keterangan 

X1 -,403 ,688 Tidak Terjadi 

Heteroskedastisitas  

X2 ,169 ,866 Tidak Terjadi 

Heteroskedastisitas 

     Sumber : Olahan Data Primer, 2023 

Berdasarkan data dari tabel 7 menunjukan kepemimpinan dan budaya 

organisasi memiliki nilai sig. >level of sig 0,05 maka dapat dikatakan data yang 

dihasilkan tidak terjadi heteroskedastisitas.  
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3.4 Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Tabel 4. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Model R R. Square 

1 ,954 0,909 

      Sumber : Olahan Data Primer, 2023 

Berdasarkan tabel 4 menunjukan bahwa hasil perhitungan untuk nilai R. Square 

(R
2
) diperoleh dengan nilai 0,909 atau 90,9% yang berarti variabel kepemimpinan 

dan budaya organisasi (variabel independen) dapat menjelaskan variasi yang ada 

dalam variabel kinerja karyawan (variabel dependen) . sebesar 90,9% sedangkan 

sisanya (100% - 90,9% = 10,1%) dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak 

diikut sertakan dalam model regresi ini.  

3.5 Uji F 

Tabel 5. Hasil Analisis Uji F 

Model 

Regresi 

F 

7,971 

Sig 

,000 

1. Variabel dependen : Y1 

2. Predictors (Constant) : X1,X2 

Sumber : Data Olahan Primer, 2023 

Berdasarkan data dari tabel 5 menunjukan bahwa nilai sig 0,000 < 0,05 dan nilai F 

hitung 7,971 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh variabel 

kepemimpinan dan budaya organisasi secara simultan atau bersama-sama 

terhadap kinerja karyawan. 

3.6 Uji t  

    Tabel 6. Hasil Analisis Uji t 

Variabel thitung ttabel Sig. Keterangan 

X1 16,680 2,009 0,000 Signifikan 

X2 15,928 2,009 0,000 Signifikan 

     Sumber : Data Olahan Primer,2023 

Hasil dari perhitungan yaitu kepemimpinan (X1) = nilai sig 0,000 < 0.05, dan t 

hitung 16,680 > t tabel 2,009 , H0 ditolak menunjukan secara parsial bahwa variabel 
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kepemimpinan (X1) berpengaruh signifikan terhadap variabel kinerja karyawan 

(Y). 

Hasil dari perhitungan budaya organisasi (X2) = nilai sig 0,000 <0.05, dan 

t hitung 15,928 > t tabel 2,009, H0 ditolak menunjukan secara parsial bahwa variabel 

budaya organisasi (X2) berpengaruh signifikan terhadap variabel kinerja 

karyawan (Y). 

3.7 Regresi Linier Berganda   

                             Tabel 7. Hasil Analisis Uji Regresi Linier Berganda 

 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized  

Coefficients 

 

 

   t                 Sig. B Std. Error Beta 

(Constant) -,333 ,015  -21,670 ,000 

TOTAL_ 

X1 

,035 ,002 ,641 16,680 ,000 

TOTAL_ 

X2 

,007 ,000 ,612 15,928 ,000 

Sumber : Olahan Data Primer, 2023 

Berdasarkan data dari tabel 7 memperoleh hasil persamaan regresi sebagai 

berikut : 

   Y = -0,333 + 0,035 X1 + 0,007 X2 + e…………………...(1) 

Model regresi diatas bila dijelaskan masing-masing koefisien variabelnya 

menjadi : Koefisien X1 (b1) sebesar 0,035 bernilai positif, mempunyai arti apabila 

kepemimpinan pada SMA Al-Islam 1 Surakarta meningkat maka kinerja 

karyawan semakin meningkat. Koefisien X2 (b2) sebesar 0,007 bernilai positif, 

mempunyai arti apabila budaya organisasi pada SMA Al-Islam 1 Surakarta 

meningkat maka kinerja karyawan semakin meningkat. 

3.8 Pembahasan  

Hasil analisis diatas secara keseluruhan  hasil dari kondisi lapangan yaitu 

kepemimpinan (X1) = nilai sig 0,000 < 0.05, dan t hitung 16,680 > t tabel 2,009, 
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H0 ditolak menunjukan secara parsial bahwa variabel kepemimpinan (X1) 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). Hal ini bearti hipotesis 

yang menyatakan kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru 

SMA Al-Islam 1 Surakarta diterima. Maka  apabila kepemimpinan dapat 

dibangun dengan baik maka akan meningkatkan tingkat kinerja karyawan 

begitupun sebaliknya.  

Kepemimpinan adalah suatu proses untuk mempengaruhi aktivitas yang 

ada, terutama untuk memimpin organisasi dalam kelompok untuk mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan sejak awal. naan manusia dalam mengejar tujuan 

bersama, melalui interaksi sukses dari berbagai perbedaan individu menurut Paais 

dan Pattiruhu, (2020). 

Hasil penelitian ini sesuai dengan fakta dilapangan bahwa para guru dan 

karyawan  sangat puas dengan semua keputusan yang diambil oleh kepala sekolah 

sehingga para karyawan dan guru SMA Al-Islam 1 Surakarta merasa nyaman 

ketika menjalankan pekerjaanya. Selain itu kepala sekolah SMA Al-Islam 1 

Surakarta juga tegas dalam memberikan sanksi bagi setiap siswa, guru maupun 

karyawan yang melanggar aturan.  

  Hasil penelitian ini didukung dan diperkuat oleh penelitian sebelumnya 

Sutoro dkk (2020) hasil penelitian ini menunjukan bahwa kepemimpinan 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan . Marpaung (2014) hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh kepemimpinan dan teamwork 

secara bersama – sama terhadap kinerja karyawan koperasi di Sekjen kemdikbud 

Senayan Jakarta . Isvandiari  dkk (2017) yang menyatakan bahwa kepemimpinan 

disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Hasil analisis secara keseluruhan hasil dari kondisi budaya organisasi (X2) 

memiliki nilai sig 0,000 <0.05, dan t hitung 15,928 > t tabel 2,009, H0 ditolak 

menunjukan secara parsial bahwa variabel budaya organisasi (X2) berpengaruh 

signifikan terhadap variabel kinerja karyawan (Y). Hal ini bearti hipotesis yang 

menyatakan budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru dan 

karyawan SMA Al-Islam 1 Surakarta diterima. Budaya organisasi merupakan 
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suatu pola asumsi dasar bersama yang dipelajari kelompok tertentu untuk 

mengatasi masalah adaptasi internal dan eksternal.  

Menurut Farida dkk (2021) budaya organisasi adalah seperangkat norma 

atau nilai yang diterapkan secara luas pada suatu organisasi. Dengan adanya 

norma dalam suatu organisasi maka dapat membentuk karakteristik dan 

kepribadian yang baik pada setiap anggota organisasi.  

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil yang didapatkan peneliti 

dilapangan dimana lingkungan sekolah tersebut memberikan rasa nyaman bagi 

setiap guru dan karyawan. Dan seseorang dapat mengetahui aturan main yang 

harus dijalankan disekolah tersebut, baik dalam hal menyelesaikan tugas- 

tugasnya, maupun dalam hal berinteraksi dengan sesama guru dan karyawan di 

sekolah tersebut.  

Hasil ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh  Paais 

dan Pattiruhu (2020) , yang menyatakan bahwa hasil dari penelitian menunjukan 

bahwa budaya organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Naveed 

dkk (2022), menyatakan bahwa budaya organisasi dan inovasi organisasi 

berpengaruh positif terhadap organisasi, dan menurut Farida dkk (2021), 

menyatakan bahwa kepemimpinan, budaya organisasi, dan etos kerja berpengaruh 

positif terhadap kinerja karyawan. 

4. PENUTUP  

4.1 Kesimpulan  

Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Hasil analisis diatas secara keseluruhan  hasil dari kondisi lapangan yaitu 

kepemimpinan (X1) = nilai sig 0,000 < 0.05, dan t hitung 16,680 > t tabel 2,009, 

H0 ditolak menunjukan secara parsial bahwa variabel kepemimpinan (X1) 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). Hal ini bearti hipotesis 

yang menyatakan kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru 

SMA Al-Islam 1 Surakarta diterima 

Budaya Organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Hasil dari kondisi budaya organisasi (X2) memiliki nilai sig 0,000 

<0.05, dan t hitung 15,928 > t tabel 2,009, H0 ditolak menunjukan secara parsial 
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bahwa variabel budaya organisasi (X2) berpengaruh signifikan terhadap variabel 

kinerja karyawan (Y). Hal ini bearti hipotesis yang menyatakan budaya organisasi 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru dan karyawan SMA Al-Islam 1 

Surakarta diterima. 

4.2 Saran 

Untuk mengembangkan kepemimpinan yang mumpuni, pimpinan di SMA Al-

Islam 1 Surakarta hendaknya lebih aktif dalam memberikan motivasi dan 

pengakuan atas kinerja para guru dan karyawan. Dengan menyediakan umpan 

balik positif secara teratur, menciptakan lingkungan kerja yang inklusif, 

memberikan kesempatan untuk pengembangan ketrampilan dan mengadakan sesi 

brainstorming untuk mendorong kreativitas, guru dan karyawan akan merasa 

dihargai dan termotivasi untuk memberikan kontribusi maksimal dalam kinerja 

mereka. 

Untuk mengembangkan budaya organisasi yang unggul di SMA Al-Islam 

1 Surakarta, segenap pimpinan, guru dan karyawan perlu membangun komunikasi 

yang terbuka, saling menghargai dan membuat visi misi yang jelas agar tercipta 

kerjasama yang baik di dalam tim. Pada penelitian berikutnya diharapkan 

menambah variabel lain selain variabel kepemimpinan dan budaya organisasi 

yang mungkin memiliki pengaruh yang lebih signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 
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